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SYARAT PERTAMA & UTAMA
Tes Baca Tulis Al-Quran

KKK-10
KKK-11

KKK-12

Mampu membaca al-Qur'an berdasarkan ilmu gira’at dan ilmu tajwid
secara baik dan benar;

Mampu menghafal al-Qur'an juz 30 (Juz Amma)

Mampu melaksanakan ibadah praktis dan bacaan do’anya dengan baik
dan benar.

Ruang lingkup Inovasi Pembelajaran PAI

Pengembangan Inovasi Kurikulum PAI (e-PAI-1)

Desain Perangkat Pembelajaran PAl (e-PAI2)

Teknik Penilaian Authentik Pembelajaran PAI (e-PAI3)
Metode dan Strategi Pembelajaran PAI (e-PAl4)
Pengembangan Media dan Sumber Belajar PAIl (e-PAI5)

Pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah & Sekolah (e-PAI7)
Pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah & Sekolah (e-PAI8)
Pembelajaran Figih di.Madrasah,& Sekolah ((e-PAI9)
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6. Pembelajaran PAI di Sekolah (e-PAIG)
7

8

9.
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0. Pembelajaran SKIl di Madrasah & Sekolah (e-PAI-10)

Kode LO

Kompetensi / Learning Outcomes

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

SKU-1 teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
SKK-1 Meninternalisasikan nilai, norma, dan etika akademik
Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang
SKK-2 keahlianya secara mandiri
SKK-4 Menjunjung tinggi dan menginternalisasi nilai-nilai etika keislaman
SKK-4 Menjunjung tinggi dan menginternalisasi nilai-nilai etika keislaman
Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
SKL-6 masyarakat dan lingkungan
Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-nilai akademik yaitu
SKK-5 kejujuran, kebebasan dan otonomi akademik yang diembannya.
Menguasai teori pengembangan kurikulum, media dan sumber
belajar, serta penilaian dan evaluasi mata pelajaran Pendidikan
PKU-6 Agama Islam di sekolah/madrasah.
Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks
penjelasan masalah di bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis
KKK-3 informasi dan data.
Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok
melakukan supervise dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan
KKK-5 yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah




tanggungjawabnya

KKL-1

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam kontek pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
yang sesuai dengan bidang keahliannya.

PKU-2

Menguasai teori penelitian bidang Pendidikan Agama Islam dalam
kerangka melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas dan
langkah-langkah inovatif dalam pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah

PKU-3

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, spiritual, sosial,
kultural, emosional dan intelektual untuk keperluan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah.

PKU-4

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di sekolah/madrasah.

PKU-5

Menguasai substansi materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan
Pendidikan Agama Islam yang mencakup bidang keilmuan al-qur'an-
hadits, akidah-akhlak, ushul fikih-fikih, dan sejarah kebudayaan Islam

PKU-6

Menguasai teori pengembangan kurikulum, media dan sumber
belajar, serta penilaian dan evaluasi mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah/madrasah.

PKK-2

Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan
(agama dan sains) sebagai paradigma keilmuan;

KKU-1

Mampu'menerapkan'kurikulum' mata’ Pelajaran‘Pendidikan-Agama
Islam di sekolah/madrasah sesuai dengan prosedur dan prinsip-
prinsip dalam pengembangan kurikulum

KKU-2

Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik pada Pendidikan
Agama Islam di sekolah/madrasah

KKU-4

Mampu memfasilitasi pengembangan potensi keagamaan peserta
didik untuk mengaktualisasikan kemampuan dan keMampuan
beragama dalam kehidupan nyata di sekolah/madrasah dan di
masyarakat.

KKU-5

Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dalam
pelaksanaan tugas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah/madrasah dan di komunitas akademik maupun dengan
masyarakat umum.

KKU-6

Mampu melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara tepat, serta mampu
memanfaatkannya untuk keperluan pembelajaran.

KKU-7

Mampu melaksanakan tindakan reflektif dan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah.

KKU-8

Mampu menerapkan langkah-langkah pengembangan keprofesian
dan keilmuan secara berkelanjutan, mandiri dan kolektif melalui
pengembangan diri dan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kerangka mewujudkan kinerja diri sebagai pendidik
sejati.




Daftar Isi
Bagian Pertama
Pengembangan Inovasi Kurikulum PAI (e-PAI-1)

Bagian Kedua
Desain Perangkat Pembelajaran PAI (e-PAl2)

Bagian Ketiga
Teknik Penilaian Authentik Pembelajaran PAI (e-PAI3)

Bagian Keempat
Metode dan Strategi Pembelajaran PAI (e-PAl4)

Bagian kelima
Pengembangan Media dan Sumber Belajar PAI (e-PAI5)

Bagian Keenam
Pembelajaran'PAl\di’'Sekolah {e-PAIG)

Bagian Ketujuh
Pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah & Sekolah (e-PAl7)

Bagian Kedelapan
Pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah & Sekolah (e-PAI8)

Bagian Kesembilan
Pembelajaran Figih di Madrasah & Sekolah (e-PAI9)

Bagian Kesepuluh
Pembelajaran SKI di Madrasah & Sekolah (e-PAI-10)



Struktur kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
dalam kurikulum Madrasah meliputi: 1) Al-Qur'an Hadis, 2) Akidah Akhlak, 3)
Fikih, 4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan 5) Bahasa Arab. Masing-
masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait dan melengkapi.
1.Al-Qur'an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti
keduanya merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah,
muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut.

2.Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syari’ah/fikih (ibadah,
muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi
dan konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup. Akhlak merupakan
aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah swt. dan hubungan manusia dengan manusia lainnya.
Hal itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam
menjalankan sistem kehidupannya.

3.Fikih merupakan sistem atau seperangkat aturan yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah swt. (Hablum-Minallah), sesama manusia(Hablum-
Minan-nas), dan dengan makhluk lainnya (Hablum - Ma‘al-Ghairi).

4.Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah,
bermuamalah 'dan\berakhlak serta dalam mengembangkancsistem, kehidupan
atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.

5. Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar untuk memahami ajaran Islam.
Dengan Bahasa Arab, ajaran Islam dapat dipahami secara benar dan
mendalam dari sumber utamanya, yaitu Al-Qur'an dan Hadis serta literatur-
literatur pendukungnya yang berbahasa Arab seperti Kitab Tafsir dan Syarah
Hadis.

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di Madrasah memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1.Al-Qur'an Hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan
benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami keimanan dan
keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu
mempertahankan keyakinan/keimanannya serta menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai al-Asma’ al-Husna. Akhlak menekankan pada
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri akhlak terpuji
(mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela
(mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari.

3.Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan

hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan

muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari. 4.Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan mengambil

ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh



berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik,
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan
dan peradaban Islam pada masa kini dan

masa yang akan datang. 5. Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa
yang diarahkan untuk

mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhasap Bahasa Arab, baik reseptif maupun
produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan
maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif
terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami
sumber ajaran Isalam yaitu Al- Qur'an dan al-Hadis, serta kitab-kitab
berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik. Untuk itu,
Bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan untuk pencapaian kompetensi dasar
berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan
secara integral, yaitu menyimak (maharatu al- istima’), berbicara (maharatu
al-kalam), membaca (maharatu al-gira’ah), dan menulis (maharatu al-
kitabah).

D. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran

1. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa
Arab Madrasah Ibtidaiyah

a. Tujuan Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab Madrasah
Ibtidaiyah 1) Al-Qur’an-Hadis

Mata pelajaran/Al-Qur'an’ Hadis'di Madrasahtibtidaiyahladalah salah satu
mata pelajaran PAl yang menekankan pada kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur'an dan hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-
surat pendek dalam Al- Qur'an, pengenalan arti atau makna secara
sederhana dari surat- surat pendek tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak
terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan
pembiasaan.

Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: (1)
pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang
menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan
kesadaran diri; (2) pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan
bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa; serta (3) fondasi bagi pendidikan berikutnya.

Di samping itu, juga mempertimbangkan perkembangan

psikologis anak, bahwa tahap perkembangan intelektual anak usia 6—-11
tahun adalah operasional konkret (Piaget). Peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar juga merupakan masa social imitation (usia 6 — 9 tahun)
atau masa mencontoh, sehingga diperlukan figur yang dapat memberi contoh
dan teladan yang baik dari orang-orang sekitarnya (keluarga, guru, dan
teman- teman seper-mainan), usia 9 — 12 tahun sebagai masa individualisasi,
dan usia 12—-15 tahun merupakan masa penyesuaian diri secara sosial.
Secara substansial mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya,
mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur'an-Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi



pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran

Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:

3.a) memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an dan
Hadis;

4.b) memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Al-Qur'an-Hadis melalui keteladanan dan pembiasaan;

5.c) membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman
pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadis.

2) Akidah-Akhlak

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran

PAIl yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan

dan penghayatan terhadap al- Asma’ al-Husna, serta penciptaan suasana

keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab

Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalam

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-Akhlak al-

Karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi

dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- Nya,

rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar.

Al-Akhlak al-Karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan

sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari- hari, terutama dalam

rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia.

Mata Relajaran’Akidah-Akhlakdi Madrasahi Ibtidaiyah’bertujuan untuk

membekali peserta didik agar dapat:

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, peng-hayatan, pengamalan, pembiasaan,

serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah swt.; b)Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-
nilai akidah Islam.

6.3) Fikih Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara- cara
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan
sehari-hari, serta fikih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata
pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah
swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk
lainnya ataupun lingkungannya.Mata pelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat.



a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri,
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
dengan lingkungannya.

4) Sejarah Kebudayaan Islam Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah

Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAl yang menelaah tentang

asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan

para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai
dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi

Muhammad saw., sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. Secara

substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-
nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: a) Membangun kesadaran

peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan
norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

71.b) IMembangun kesadaranpesertadidik tentang pentingnya waktuidan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini,
dan masa depan.

8.c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

9.d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di
masa lampau.

10. e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengamobil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-
tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial,
budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-|

b. Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAIl dan Bahasa Arab di

Madrasah Ibtidaiyah

11. 1) Al-Quran-Hadis Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah meliputi: a)Pengetahuan dasar membaca dan
menulis Al-Qur'an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b) Hafalan surah-surah pendek dalam Al-Qur'an dan pemahaman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya, serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan,
keutamaan membaca Al-Qur’an, kebersihan, niat, menghormati
orang tua, persaudaraan, silaturahmi, takwa, keutamaan



12.

13.

14.

15.

memberi, menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-ciri
orang munafik, dan amal salih.
2) Akidah-Akhlak Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah berisi pelajaran yang dapat mengarahkan kepada

pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk dapat memahami

rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan

berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku

dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang

pendidikan berikutnya. Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di

Madrasah Ibtidaiyah meliputi: a) Aspek Akidah (Keimanan)

meliputi: - Kalimat tayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: La

ilaha illallah, basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu Akbar,

ta’awwuz, masya Allah, assalamu‘alaikum, salawat, tarji’, la haula wala

quwwata illa billah, dan istigfar.

- Al-Asma’ al-Husna sebagai materi pembiasaan,
meliputi: al- Ahad, al-Khalig, ar-Rahman, ar-Rahim, as-Sami’,
ar-Razzaq, al-Mugni, al-Hamid, asy-Syakur, al-Quddus, as-
Samad, al- Muhaimin, al-‘Azim, al-Karim, al-Kabir, al-Malik, al-
Batin, al- Wali, al-Muijib, al-Wahhab, al-‘Alim, az-Zahir, ar-
Rasyid, al- Hadi, as-Salam, al-Mu’min, al-Latif, al-Baqi, al-Basir,
al-Muhyi, al-Mumit, al-Qawi, al-Hakim, al-Jabbar, al-Musawwir,
al- Qadir, al-Gafur, al-‘Afuww, as-Sabir, dan al-Halim.

- Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana
melalui kalimat Tayyibah, al-Asma’ al-Husna dan pengenalan
terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada
Allah,

- Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat,

Kitab, Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah). b) Aspek
Akhlak meliputi:

- Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara
berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu:
disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat,
hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih
sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik,
amanah, tablig, fatanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh
pendirian, dermawan, optimis, gana’ah, dan tawakal.

- Mengindari akhlak tercela (mazmumah) secara
berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu:
hidup kotor, berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas,
durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasud,
kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad.

c) Aspek adab Islami, meliputi:

- Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur,
buang air besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan,
minum, bersin, belajar, dan bermain.

- Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaiji,
dan beribadah.

- Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua,
saudara, guru, dan teman.

d) Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim a.s. mencari



Tuhan, Nabi Sulaiman a.s. dengan tentara semut, masa kecil Nabi
Muhammad saw., masa remaja Nabi Muhammad saw., Nabi Ismail
a.s., Kan’an, Tsa’labah, Masyitah, Abu Lahab, dan Qarun. Materi
kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi,
yaitu akidah dan akhlak sehingga tidak ditampilkan dalam Standar
Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam Kompetensi Dasar dan indikator.

. 3) Fikih Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
meliputi:

a) Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik,
seperti: tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b) Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli
dan pinjam meminjam.

4) Sejarah Kebudayaan Islam Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di
Madrasah Ibtidaiyah meliputi: a)Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah
kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad saw. b) Dakwah Nabi Muhammad
saw.. dan para sahabatnya, yang meliputi kegigihan dan ketabahannya
dalam berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad Saw., hijrah Nabi
Muhammad

saw.. ke Thaif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad saw. c) Peristiwa hijrah
Nabi Muhammad saw.. ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad saw.,
peristiwa Fatpu Makkah, dan peristiwa

akhirlhayat Rasulullah\Saw.

16. d) Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin.

17. e) Sejarah perjuangan Walisongo.

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs)

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa

Arab di Madrasah Tsanawiyah a.Tujuan Kelompok Mata Pelajaran PAl dan

Bahasa Arab di

Madrasah Tsanawiyah

18. 1) Al-Qur'an-Hadis Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis MTs ini
merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-
Qur'an-Hadis pada jenjang Ml dan MA, terutama pada penekanan
kemampuan membaca Al-Qur'an-Hadis, pemahaman surah-surah
pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Adapun
tujuan mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis adalah:

a) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan
Hadis.

b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan.

c) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah
terlebih salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta
isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat pendek yang
mereka baca.

19.  2) Akidah-Akhlak Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah



salah satu mata pelajaran PAl yang merupakan peningkatan dari
akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- rasul-Nya, hari akhir,
sampai iman kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-
dalil nagli dan aqli, serta pemahaman

dan penghayatan terhadap al-Asma’ al-Husna dengan menunjukkan ciri-

ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan

sosial serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam
kehidupan sehari- hari. Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk
melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari. al-Akhlak al-Karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan
berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era
globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara

Indonesia.

Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk: a) Menumbuhkembangkan

akidah melalui pemberian,

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga

menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah swt.;

b)Mewujudkan,manusia\indonesia yang berakhlakimulia/dan menghindari

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu

maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

20. 3) Fikih Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta
didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara
kaffah (sempurna). Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui
dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan
dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang
diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang
diatur dalam fikih muamalah; (2) Melaksanakan dan mengamalkan
ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah
kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan
tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun
sosial.

21.  4) Sejarah Kebudayaan Islam Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-
usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para
tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad saw
dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai
per-kembangan Islam di Indonesia. Secara substansial, mata pelajaran



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan-kemampuan sebagai berikut:

a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang
telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam.

b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini,
dan masa depan.

c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di
masa lampau.

e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh
berpres tasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam.

2) .Akidah-Akhlak/Ruanglingkup mata -pelajatan Akidah-Akhlakdi
Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a) Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-
sifat Allah, al-Asma’ al-Husna , iman kepada Allah, Kitab-Kitab
Allah, Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar.

b) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, taat,
khauf, tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, ganaa’ah, tawaduh,
husnuz-zan, tasamuh dan ta‘awun, berilmu, kreatif, produktif,
dan pergaulan remaja.

c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, ananiah,
putus asa, gadab, tamak, takabur, hasad, dendam, gibah,
fithah, dan namimah.

d) Aspek adab meliputi: Adab beribadah: adab salat, membaca Al-
Qur'an dan adab berdoa, adab kepada kepada orang tua dan
guru, adab kepada kepada, saudara, teman, dan tetangga, adab
terhadap lingkungan, yaitu: pada binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dan di jalan

e) Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya,
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus (10) a.s. dan Nabi Ayyub a.s., Kisah
Sahabat: Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab r.a, Usman bin Affan
r.a., dan Ali bin Abi Talib r.a.

3) Fikih Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan
Allah swt. dan hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun



ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah,
salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat,
sujud, azan dan igamah, berzikir dan berdoa setelah salat,
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan,
perawatan jenazah, dan ziarah kubur.

b) Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,
girad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan
agunan serta upah.

29. 4) Sejarah Kebudayaan Islam Ruang lingkupSejarah Kebudayan Islam
di Madrasah Tsanawiyah meliputi: a) Memahami sejarah Nabi
Muhammad saw. periode Makkah. b) Memahami sejarah Nabi
Muhammad saw. periode Madinah. c) Memahami peradaban Islam
pada masa Khulafaurrasyidin.

d)Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah.

30. e) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani
Abbasiyah.

31. f) Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah.

32. g) Memahami perkembangan Islam di Indonesia.

MADRASAH ALIYAH (MA)

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa

Arab di Madrasah Aliyah

a.Tujuan Kelompok Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di Madrasah

Aliyah 1) Al-Qur'an-Hadis

Mata pelajaran al-Qur'an-Hadis di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata

pelajaran.Pendidikan Agama lslam yang metupakan peningkatan dari @l-

Qur'an-Hadis yang telah dipelajari oleh peserta didik di MTs. Peningkatan

tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta

memperkaya kajian al- Qur'an dan Hadis terutama menyangkut dasar-dasar
keilmuannya sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih
tinggi, serta memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan
tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam perspektif al-Qur'an dan Hadis sebagai
persiapan untuk hidup bermasyarakat.

Secara substansial, mata pelajaran al-Qur'an-Hadis memiliki kontribusi dalam

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan

mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an-Hadis
sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan
pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran al-Qur'an-Hadis bertujuan untuk: a) Meningkatkan kecintaan

peserta didik terhadap al-Qur'an dan Hadis, b) Membekali peserta didik

dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman
dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan, c) Meningkatkan pemahaman
dan pengamalan isi kandungan al-Qur’an dan hadis yang dilandasi oleh
dasar-dasar keilmuan tentang al-Qur'an dan Hadis.

2) Akidah-Akhlak Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah adalah

salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan

peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di

Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara

mempelajari dan memperdalam akidah- akhlak sebagai persiapan untuk



melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat
dan/atau memasuki lapangan kerja. Pada aspek akidah ditekankan pada
pemahaman dan pengamalan prinsip-prinsip akidah Islam, metode
peningkatan kualitas akidah, wawasan tentang aliran-aliran dalam akidah
Islam sebagai landasan dalam pengamalan iman yang inklusif dalam
kehidupan sehari-hari, pemahaman tentang, konsep Tauhid dalam Islam
serta perbuatan syirik dan implikasinya dalam kehidupan. Aspek akhlak, di
samping berupa pembiasaan dalam menjalankan akhlak terpuji dan
menghindari akhlak tercela sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik, juga mulai diperkenalkan tasawuf dan metode peningkatan kualitas
akhlak.

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk
melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari. Al- Akhlak al-Karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan
berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era
globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara
Indonesia. Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk: 1)
Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
swt,;2) Mewujudkan manusia Indenesia yang berakhlak mulia-dan
menghindari akhlak'tercela dalam kehidupan:sehari<haribaik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-
nilai akidah Islam.

3) Fikih Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fikih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam
serta memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih
serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan
ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. Secara
substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt.,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya. Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:1)
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial. 2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah swt., dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya.



33. 4) Sejarah Kebudayaan Islam Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Aliyah merupakan salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang
asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/ peradaban Islam di
masa lampau, mulai dari dakwah Nabi Muhammad pada periode
Makkah dan periode Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah
Saw. wafat, sampai perkembangan Islam periode klasik (zaman
keemasan) pada tahun 650 M-1250 M, abad pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M-1800 M), dan masa modern/zaman kebangkitan
(1800-sekarang), serta perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.
Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta
didik. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut:1)Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma- norma Islam yang
telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam.2) Membangun kesadaran peserta
didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah
proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan, 3) Melatih daya
kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 4) Menumbuhkan
apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah
Islam/sebagai/bukti peradabancumat!Istam diimasallampau.. %)
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan
Kebudayaan dan peradaban Islam.

b. Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran PAIl dan Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah 1) Qur'an-Hadis

a) Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan al-Hadis, meliputi: o Pengertian al-
Qur'an menurut para ahli. o Pengertian hadis, sunnah, khabar, atsar dan
hadis

qudsi. o Bukti keotentikan al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan

redaksinya, kemukjizatannya, dan sejarahnya. o Isi pokok ajaran al-Qur’an
dan pemahaman kandungan ayat-ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran
al-

Qur’an. o Fungsi al-Qur'an dalam kehidupan. o Fungsi hadis terhadap al-
Qur'an. o Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan

cara-cara mencari surat dan ayat dalam al-Qur'an. o Pembagian hadis dari
segi kuantitas dan kualitasnya.

b) Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur'an dan Hadis, yaitu:

o Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi. o Demokrasi dan
musyawarah mufakat.



o Keikhlasan dalam beribadah.
o Nikmat Allah dan cara mensyukurinya. o Perintah menjaga kelestarian
lingkungan hidup. o Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para
duafa. o Berkompetisi dalam kebaikan. o Amar ma‘ruf nahi munkar. o Ujian
dan cobaan manusia. o Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat. o Berlaku adil dan jujur. o Toleransi dan etika pergaulan. o Etos
kerja. o Makanan yang halal dan baik. o liImu pengetahuan dan teknologi.
34. 2) Akidah-Akhlak Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di
Madrasah Aliyah meliputi:

a) Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode
peningkatannya, al-Asma’ al-Husna, konsep Tauhid dalam
Islam, syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan
fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya,
dan aliran-aliran dalam ilmu kalam (klasik dan modern),

b) Aspek akhlak terpuji meliputi: masalah akhlak yang meliputi
pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela,
metode peningkatan kualitas akhlak; macam-macam akhlak
terpuji seperti Husnuz-zan, taubat, akhlak dalam berpakaian,
berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida,
amal salih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja; serta pengenalan tentang tasawuf.

c) Aspek akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi,
perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina,
mencuri, mengonsumsi narkoba), israf, tabzir, dan fitnah.

d) ,Aspek adab meliputi:-adab kepada orang tua dan guru, adab
membesuk/orang sakit, adab berpakaian,/berhias! perjalanan,
bertamu dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab bergaul
dengan orang yang sebaya, yang lebih tua yang lebih muda dan
lawan jenis, Adab membaca Al-Qur’an dan berdoa.

e) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi
Yusuf a.s., Ulul Azmi, Kisah Sahabat dan Tokoh
Fatimatuzzahrah, Abdurrahman bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari,
Uwais al-Qarni, Imam al-Ghazali, Ibn Sina, Ibn Rusyd dan
Muhammad Igbal

3) Fikih Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah meliputi :
kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam; hukum Islam
dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara
pengelolaannya; hikmah kurban dan akikah; ketentuan hukum Islam tentang
pengurusan jenazah; hukum Islam tentang kepemilikan; konsep
perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Islam tentang pelehasan
dan perubahan harta beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakalah dan
sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang daman dan kafalah beserta
hikmahnya; riba, bank dan asuransi; ketentuan Islam tentang jinayah, hudud
dan hikmahnya; ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya; hukum
Islam tentang keluarga, waris; ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyah;
sumber hukum Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istinbat dalam fikih Islam;
kaidah-kaidah usul fikih dan penerapannya.
35. 4) Sejarah Kebudayaan Islam Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah
Kebudayan Islam di Madrasah Aliyah meliputi: a)Dakwah Nabi
Muhammad saw. pada periode Makkah dan periode Madinah.



b) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah saw. wafat.

c) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada
tahun 650 M—-1250 M).

d) Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman
kemunduran (1250 M—1800 M).

e) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan
(1800-sekarang).

f) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.

4.Tujuan dan ruang lingkup Mata Pelajaran Peminatan limu-ilmu

Keagamaan a. Tujuan Mata Pelajaran Peminatan Madrasah Aliyah:

36. 1) Akhlak Sebagai mata pelajaran peminatan, mata pelajaran Akhlak
di Madrasah Aliyah Peminatanlimu-ilmu Keagamaan bertujuan untuk:

a) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial.

b) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan peserta didik tentang tasawuf sehingga menjadi
muslim yang penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

37. 2) Sejarah Kebudayaan Islam Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di Madrasah Aliyah Peminatan limu-ilmu Keagamaan bertujuan
untuk:

a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya

38. mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang
telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka mengembangkan
kebudayaan/dan’peradaban Islam.b) :Membangun kesadaran peserta
didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah
proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.

39. c¢) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

40. d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di
masa lampau.

41. e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Islam.

42. 4) Tafsir - llmu Tafsir Mata pelajaran Tafsir-llmu Tafsir di Madrasah
Aliyah Peminatan limu-ilmu Keagamaan sebagai mata pelajaran
peminatan bertujuan untuk:

a) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an.
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam
Al-Qur'an sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi
kehidupan.

b) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-
Qur'an yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al-
Quran.

c) Meningkatkan kemampuan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang tafsir dan ilmu tafsir,



sehingga dapat membekali mereka dalam menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur'an sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar.

d) Meningkatkan pengamalan peserta didik terhadap isi kandungan
Al-Qur'an dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
serta sebagai bekal untuk melanjutkan

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

43. 5) Hadis- llmu Hadis Mata pelajaran Hadis-llmu Hadis di Madrasah
Aliyah Peminatan limu-limu Keagamaan, sebagai mata pelajaran
peminatan yang bertujuan untuk:

a) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang hadis sehingga menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., serta
berakhlak mulia dan bijaksana dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

b) Mengenalkan sumber ajaran atau hukum Islam kepada peserta
didik dalam melaksanakan ajaran atau hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun sebagai
anggota masyarakat.

44.  6) Fikih-Ushul Fikih Mata pelajaran Fikih-Ushul Fikih di Madrasah
Aliyah Peminatan limu-limu Keagamaan sebagai mata pelajaran
peminatan bertujuan untuk:

a) ,Mengetahui dan memahami-prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yahgmenyangkut
aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri,
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
dengan lingkungannya.

c) Mengenal, memahami, dan menghayati terhadap sumber hukum
Islam dengan memanfaatkan usul fikih sebagai metode
penetapan dan pengembangan hukum Islam dari sumbernya.

d) Menerapkan kaidah-kaidah pembahasan dalil-dalil syara’ dalam
rangka melahirkan hukum Islam yang diambil dari dalil- dalilnya
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

45. 7) limu Kalam Mata pelajaran limu Kalam di Madrasah Aliyah
Peminatan limu- limu Keagamaan sebagai mata pelajaran peminatan
bertujuan untuk:

a) Meningkatkan kemampuan pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan peserta didik tentang ilmu kalam sehingga menjadi
muslim yang penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

b) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,



pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swit.
c) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia sebagai
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.
b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Peminatan limu-limu Keagamaan 1) Akhlak
Ruang lingkup mata pelajaran Akhlak di Madrasah Aliyah peminatan limu-
lImu Keagamaan sebagai mata pelajaran peminatan sebagai berikut: a)Aspek
akhlak terdiri atas: tobat, wara, qana’ah, zuhud,
amanah, Hak Asasi Manusia, mujahadah an-nafsi, musabaqah bil-khairat,
etos kerja, dinamis, inovatif dan kreatif, syukur, dermawan, tawakal dan
ikhlas, kewajiban manusia terhadap Allah, Rasul-Nya, diri sendiri, kedua
orang tua, keluarga, pemaaf, jujur ukhuwah, tasamuh, sabar, rida, dan
istigamah (disiplin).
b)Akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, perbuatan dosa besar
(seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba),
israf, tabzir, fithah, riyatakabur, nifaq, fasik, dan hasad, serakah, tamak,
bakhil, dan israf/tabzir, zalim, diskriminasi, gadab, fithah, namimah dan gibah.
c) Adab terdiri atas: adab membesuk orang sakit, takziyah dan ziarah kubur,
menuntut ilmu, mengundang dan memenuhi undangan, musyawarah dan
adab salam, bergaul orang yang lebih tua, teman sebaya, orang yang lebih
muda dan dengan lawan jenis, adab di masjid, membaca Al-Qur’an, berdoa,
berpakaian, berhias, musafir, bertamu dan menerima tamu.
d)Kisah teladan meliputi: kisah Abu Lahab dan istrinya, istri Nabi Luth a.s.,
Lugman Hakim, Ashabul Kahfi dan Maryam, Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a.,
Umar bin Khattab ra., Usman bin Affan r.a.; AlilBin AbilTalibria.,)Umar _bin
Abdul Aziz, dan Salahuddin Al Ayyubi.
e) Pengertian, sumber tasawuf dari Al-Qur'an dan As-Sunah dan hubungan
tasawuf dengan akhlak dan syariat, pengertian magamat, dan al-ahwal dalam
tasawuf serta membandingkan tasawuf sunni dan tasawuf falsafi serta tokoh-
tokohnya, pokok ajaran tasawuf dari Hasan Basri, Rabi’ah al-Adawiyah, Dzun
Nun al-Misri, Al-Ghazali, Abu Yazid Al-Bustami, Al-Hallaj dan Muhy ad-Din Ibn
‘Araby, sejarah dan pokok-pokok ajaran tarikat mu’tabarah (Qadiriyah,
Rifa’iyah, Syaziliyah, Maulawiyah, Syatariyah, Nagsabandiyah dan
Suhrawardiyah), problematika masyarakat modern, relevansi dan peranan
tasawuf dalam kehidupan modern.
2) Sejarah Kebudayaan Islam Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah
Kebudayan Islam di Madrasah Aliyah Peminatan limu-limu Keagamaan
sebagai mata pelajaran peminatan sebagai berikut:
46. a) Dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode
Madinah.
47. b) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah Saw. wafat.
48. c) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (650M-
1250M). d) Perkembangan Islam pada abad
kemunduran (1250M - 1800M).
e) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan (1800-
sekarang).
f) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.
49. 3) Bahasa Arab Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Peminatan limu- llmu Kegamaan Agama sebagai mata pelajaran wajib:



terdiri atas bahan yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk
paparan atau dialog tentang: ¢ untuk melatih keempat aspek
kemampuan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.

50. 4) Tafsir-llmu Tafsir Ruang lingkup mata pelajaran Tafsir-llmu Tafsir di
Madrasah Aliyah Peminatan limu-llmu Keagamaan sebagai mata
pelajaran peminatan terdiri dari: llmu Tafsir dan Tafsir. Bidang limu
Tafsir meliputi:

a)b)

_c;) d)e)f)g)h)

i

Pengertian tafsir dan ilmu tafsir. Sejarah penafsiran al-Qur'an sejak masa

Nabi, sahabat, tabi’in, hingga masa tadwin. Qira’at al-Qur’an.

Asbabun nuzul dan fungsinya dalam penafsiran al-Qur'an. Munasabah dan

fungsinya dalam penafsiran al-Qur'an. Naskhul al-Qur'an dan fungsinya

dalam penafsiran Al-Qur’an. Kaidah-kaidah dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Corak-corak penafsiran al-Qur’an; Tafsir bil-Ma’sur dan Tafsir bir-

Ra’yi. Metode tafsir al-Qur'an: ljmali (global), Tafsili (analitis), Muqarrin

(perbandingan), dan Maudu’i (tematik).
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Adapun bidang Tafsir al-Qur'an berupa telaah ayat-ayat pilihan yang meliputi:

. a) Ayat-ayat al-Qur’an tentang taat kepada Allah swt. dan rasul- Nya.

. b) Ayat-ayat al-Qur’an tentang kebesaran dan kekuasaan Allah.

17c) Ayat-ayat\al’Qur'an tentang syukur atasmikmatAllah:

. d) Ayat-ayat al-Qur’an tentang amar ma’ruf-nahi munkar.

. €) Ayat-ayat al-Qur’an tentang makanan yang halal dan yang haram.

. f) Ayat-ayat al-Qur’an tentang pola hidup sederhana dan menyantuni
duafa.

. g) Ayat-ayat al-Qur’an tentang pemanfaatan kekayaan alam.

. h) Ayat-ayat al-Qur’an tentang ujian dan cobaan.

. 1) Ayat-ayat al-Qur’an tentang toleransi dan etika pergaulan.

. j) Ayat-ayat al-Qur’an tentang berlaku adil dan jujur.

. k) Ayat-ayat al-Qur’an tentang pembinaan pribadi dan keluarga, serta
pembinaan masyarakat secara umum.

. 1) Ayat-ayat al-Qur’an tentang kewajiban berdakwah.

m) Ayat-ayat al-Qur’an tentang tanggung jawab manusia
terhadap keluarga dan masyarakat.
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51. n) Ayat-ayat al-Qur'an tentang kepemimpinan.

52. 0) Ayat-ayat al-Qur’an tentang etos kerja pribadi muslim.

53. p) Ayat-ayat al-Qur'an tentang menyelesaikan perselisihan,
musyawarah, dan ta’aruf.

54. q) Ayat-ayat al-Qur'an tentang potensi akal, ilmu pengetahuan, dan
teknologi.

. 5) Hadis-llmu Hadis Ruang lingkup mata pelajaran Hadis-llmu Hadis di
Madrasah Aliyah Peminatan limu-llmu Keagamaan sebagai mata



pelajaran peminatan meliputi bidang llImu Hadis dan Hadis. Bidang
llImu Hadis meliputi:

a) Pengertian dan macam-macam ilmu hadis;

b) Sejarah perkembangan hadis;

c) Cara menerima dan menyampaikan hadis;

d) Pemahaman tentang pembagian hadis berdasarkan jumlah
perawinya, kualitas sanad, dan tempat penyandarannya;

e) Macam-macam hadis berdasarkan sifat sanad;

f) Macam-macam hadis ditinjau dari diterima atau ditolaknya
menjadi hujjah;

g) llmu jarh dan ta’dil;

. h)Pengenalan sejarah sigkat pentakhrij hadis yang dikenal sebagai perawi

hadis; i) Pengenalan kitab-kitab hadis. Adapun tema-tema yang
dibahas dari perspektif hadis adalah:

a) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi;

b) Demokrasi dan permusyawaratan;

c) Keikhlasan dalam beribadah;

d) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya;

e) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup;

f) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para du’afa;
g) Berkompetisi dalam kebaikan;

h) Amar ma’ruf nahi munkar;

i) Ujian dan cobaan manusia;

j) Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan masyarakat;
k) ,Berlaku adil dan jujur;

)/ Tolexansi/dan etikacpergaulan;

m) Etos kerja pribadi muslim pribadi muslim;

n) Makanan yang halal dan baik;

o) limu pengetahuan dan teknologi.

. 6) Fikih-Ushul Fikih Ruang lingkup mata pelajaran Fikih-Ushul Fikih di

Madrasah Aliyah Peminatan limu-llmu Keagamaan sebagai mata
pelajaran peminatan: meliputi bidang Ushul Fikih dan Fikih. Bidang.
Ushul Fikin meliputi:

a) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tata cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut
aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial;

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan
manusia dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri,

sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan

dengan lingkungannya; c) Ushul-fikih: pengertian, tujuan mempelajarinya, dan
sejarahnya; d)Hukum syara’, sumber hukum Islam yang muttafaq dan
mukhtalaf; e) Kaidah-kaidah ushul fikih; f) Masalah pengembangan hukum
Islam. Adapun kajian Fikih meliputi:

55.
56.

57.

a) Prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam;

b) Hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji,
hikmah dan pengelolaannya;

c) Hikmah kurban dan akikah;



58. d) Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah;

59. e) Hukum Islam tentang kepemilikan;

60. f) Konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya;

61. g) Hukum Islam tentang pelehasan dan perubahan serta harta

beserta hikmahnya;

h)Hukum Islam tentang wakalah dan sulhu beserta

hikmahnya;

. i) Hukum Islam tentang daman dan kafalah beserta hikmahnya;

. J) Riba, bank dan asuransi;

. k) Ketentuan Islam tentang jinayah, hudud dan hikmahnya;

. 1) Ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya;

.- m) Hukum Islam tentang keluarga, waris;

n) Ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyyah.

7) llImu Kalam Ruang lingkup mata pelajaran limu Kalam adalah mata

pelajaran yang memberi bekal peserta didik untuk memahami pemikiran

ulama dalam hal berakidah yang benar dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup materi/bahan kajian pelajaran limu

Kalam meliputi:

. a) Aspek Kesejarahan. Aspek kesejarahan ini meliputi sub-sub aspek:
sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu kalam seperti aspek
politik, ekonomi, geografis, munculnya aliran- aliran dalam ilmu kalam
dan ketokohan para pemimpinnya. Aliran-aliran kalam: Khawarij,
Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Murji’ah, Salafiyah, Mu’tazilah, Ahlu
Sunnah, Asy’ariyah, dan Maturidiyah;

1 b) Aspek Pemikiran, Aspek pemikiran.dalam ilmu kalam: seperti batasan
mukmin,dan/kafiry/ fungsiwahyu'dan akal, keKuasaan;|perbuatan,
keadilan, dan sifat-sifat Tuhan, kehendak, kekuasan dan perbuatan
manusia, serta pemikiran modern dalam teologi Islam;

. ¢) Aspek Akidah, Aspek akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan
metode peningkatannya, al-Asma’al-Husna, tauhid dengan segala
dimensinya, syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan
fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan
aliran-aliran dalam ilmu kalam.

BAB VI STANDAR PROSES

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA ARAB DI MADRASAH
IBTIDAIYAH, TSANAWIYAH DAN ALIYAH

A. Pandangantentang Pembelajaran Secara prinsip, kegiatan pembelajaran
merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang
semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat,
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahtera-an hidup umat manusia.
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan
semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan. Lebih
lanjut, strategi pembelajaran harus diarahkan untuk memfasilitasi pencapaian
kompetensi yang telah dirancang dalam dokumen kurikulum agar setiap
individu mampu menjadi pebelajar mandiri sepanjang hayat. dan yang pada
gilirannya mereka menjadi komponen penting untuk mewujudkan masyarakat
belajar. Kualitas lain yang dikembangkan kurikulum dan harus terealisasikan



dalam proses pembelajaran antara lain kreativitas, kemandirian, kerja sama,
solidaritas, kepemimpinan, empati, toleransi dan kecakapan hidup peserta
didik guna membentuk watak serta meningkatkan peradaban dan martabat
bangsa. Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen
kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang:
1.berpusat pada peserta didik, 2.mengembangkan kreativitas peserta didik,
3.menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, 4.bermuatan nilai,
etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan 5.menyediakan pengalaman
belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode
pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan
bermakna. Di dalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi
baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan
pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan
lingkungan dan jaman tempat dan waktu ia hidup. Kurikulum 2013 menganut
pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja
dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki
kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, meng-konstruksi, dan
menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan
dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya agar benar-benar
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong
untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk
dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. Guru memberikan
kemudahan untuk proses ini, dengan mengembangkan suasana belajar yang
memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan, menerapkanide-ide
mereka sendiri, menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi
mereka sendiri untuk belajar. Guru mengembangkan kesempatan belajar
kepada peserta didik untuk meniti anak tangga yang membawa peserta didik
ke pemahaman

kegiatan khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai
dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata
pelajaran tertentu, pengembangan sikap sebagai proses pengembangan
moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap
kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan
yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam kegiatan kurikuler
dan ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran untuk mengembangkan moral
dan perilaku yang terkait dengan sikap. Baik pembelajaran langsung maupun
pembelajaran tidak langsung terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah.
Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut
KD yang dikembangkan dari KI-3 dan Kl-4. Keduanya, dikembangkan secara
bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk
mengembangkan KD pada KI-1 dan Kl-2. Pembelajaran tidak langsung
berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan
dari KI-1 dan KI-2.

Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:1.
mengamati; 2. menanya; 3. mengumpulkan informasi; 4. mengasosiasi; dan
5. mengkomunikasikan. Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci



dalam berbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:
Tabel 1: Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar
dan Maknanya sebagimana tabel berikut.

LANGKAH
KOMPETENSIYANG
PEMBEIEI,AJARA KEGIATAN BELAJAR DIKEMBANGKAN
Mengamati Membaca, mendengar, Melatihkesungguhan,
menyimak, melihat ketelitian,
(tanpa atau dengan alat) mencariinformasi
Menanya Mengajukan pertanyaan Mengembangkan
tentang informasi yang kreativitas, rasaingin tahu,
tidak dipahami dari apa kemampuanmerumuskan
yang diamati pertanyaan untuk
ataupertanyaan membentuk pikiran
untukmendapatkan kritis yang perluuntuk
informasitambahan hidup cerdasdan
tentang apayang belajarsepanjang hayat
diamati(dimulai dari
pertanyaanfaktual sampai
kepertanyaan yang
bersifathipotetik)
Mengumpulkan | - Melakukan eksperimen Mengembangkansikap
informasi/ - Membaca sumber lain teliti,
eksperimen selain buku teks jujur,sopan,menghargai
- Mengamati objek/kejadian | pendapat oranglain,
- Aktivitas kemampuanberkomunikasi
- Wawancara dengan R
nardsumber menerapkankemampéan
mengumpulkaninformasi
melaluiberbagai cara yang




dipelajari,mengembangkan
kebiasaan belajardan
belajar
sepanjang hayat
Mengasosiasika |- mengolah informasi Mengembangkan
n/ yang sudahdikumpulkan sikap jujur, teliti,disiplin,
mengolah baikterbatas dari hasil taataturan, kerja keras,
informasi kegiatanmengumpulkan/e | kemampuanmenerapkan
ksperimen maupun hasil prosedur dankemampuan
darikegiatan mengamati berpikir induktifserta
dan deduktifdalammenyimpulk
kegiatanmengumpulkan an
informasi.
- Pengolahan informasiyang
dikumpulkan dariyang
bersifat
menambah keluasan
dan kedalaman sampai
kepada pengolahan
informasi yang bersifat
mencari solusi dari
berbagai sumber,
yangmemiliki pendapat
yang
berbeda sampai kepada
yang bertentangan
Mengkomunik Menyampaikan hasil Mengembangkan
asikan pengamatan, kesimpulan sikap_jujur,
berdasarkan hasil teliti,toleransijkemampuan
analisis secara lisan, berpikir
tertulis, atau media sistematis,mengungkapka
lainnya npendapat dengan
singkat dan
idandanrrepgepbangkan
kemampuanberbahasa
yang
baik dan benar

D. Perencanaan Pembelajaran Tahap pertama dalam pembelajaran menurut
standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan
kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci
dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP
mencakup: a) data sekolah, matapelajaran, dan kelas/semester; b) materi
pokok; c) alokasi waktu; d) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian
kompetensi; e) materi pembelajaran; metode pembelajaran; f) media, alat dan
sumber belajar; g) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan h) penilaian
otentik. Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
untuk kelas di mana guru tersebut mengajar (guru kelas) di SD/MI dan untuk
guru mata pelajaran yang diampunya untuk guru SMP/MTs,

SMA/MA, dan SMK/MAK. Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap
awal semester atau awal tahun pelajaran, dengan maksud agar RPP telah
tersedia terlebih dahulu dalam setiap awal pelaksanaan pembelajaran.
Pengembangan RPP dapat dilakukan secara mandiri atau secara




berkelompok.

Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau

secara bersama-sama melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di

dalam suatu sekolah tertentu difasilitasi dan disupervisi kepala sekolah atau

guru senior yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Pengembangan RPP yang
dilakukan oleh guru secara berkelompok melalui MGMP antarsekolah atau
antarwilayah dikoordinasikan dan disupervisi oleh pengawas atau dinas
pendidikan.

2. Prinsip-Prinsip Pengembangan RPP Berbagai prinsip dalam

mengembangkan atau menyusun RPP adalah sebagai berikut:

a.RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan

silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke dalam bentuk

rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam pembelajaran.

62. RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan
dalam silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan
awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan
sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

63. Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam menjalani proses
pembelajaran, sehingga seluruh peserta didik memiliki pengalaman
belajar secara langsung.

d. Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik

sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran

dalam RPP dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk
mengembangkan motivasi, minat; rasa ingin tahu,

didik ... kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat belajar,
keterampilan belajar dan kebiasaan belajar.
. Mengembangkan budaya membaca dan menulis bagi seluruh peserta didik

. Proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi
dalam berbagai bentuk tulisan.

. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut dari keseluruhan proses dan
pengalaman pembelajaran selama menjalani proses pembelajaran.

h.RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,

penguatan, pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran remedi
dilakukan setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya
dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik dapat teridentifikasi.

Pemberian pembelajaran diberikan sesuai dengan

kelemahan peserta didik.

. Keterkaitan dan keterpaduan antara proses dan nilai-nilai yang dipelajari
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

. RPP disusun dengan memerhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara Ki
dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman
belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran
tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk sikap dan
keterampilan, dan keragaman budaya.



k.Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai wahana
membelajarkan peserta didik agar efktif dan efisien dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

I. RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi.

3. Komponen dan Sistematika RPP RPP paling sedikit memuat: a.
tujuan pembelajaran, b. materi pembelajaran, c. metode pembelajaran,
d. sumber belajar, dan e. penilaian. Komponen-komponen tersebut
secara operasional diwujudkan dalam bentuk format berikut ini:



Madrasah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti (KI)

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1. (KD pada KI-1)
2. (KD pada KI-2)
3. (KD padaKI-3)

IndikatorPencapaian:

4. (KD pada KI-4)
Indikator Pencapaian:
Tujuan Pembelajaran
Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok)
Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan E. Metd
Pembelajaran)
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
2. Alat/Bahan
3. Sumber Belajar
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembe]&jig%gkah-langkah...
1. Pertemuan Kesatu:
a.\/Pendahuluan/Kegiatan/Awal (... menit)
b. Kegiatan Inti (...menit)
c. Penutup(...menit)
2. Pertemuan Kedua:
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...menit)
b. Kegiatan Inti (...menit)
c. Penutup(...menit), dan seterusnya.
H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
2. Bentuk instrumen dan instrumen
3. Pedoman penskoran

=O0

de

Catatan: KD-1 dan KD-2 dari KI-1 dan KI-2 tidak harus
dikembangkan dalam indikator, karena keduanya dicapai

melalui proses pembelajaran secara tidak langsung.

4. Langkah-Langkah Pengembangan RPP

a. Mengkaiji Silabus Secara umum, untuk setiap materi pokok pada
setiap silabus terdapat 4 KD sesuai dengan aspek Kl (sikap kepada

Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan, pengetahuan, dan
keterampilan). Untuk mencapai 4 KD tersebut, di dalam silabus

dirumuskan kegiatan peserta didik secara umum dalam pembelajaran
berdasarkan standar proses. Kegiatan peserta didik ini merupakan
rincian dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengolah dan
mengkomunikasikan. Kegiatan inilah yang harus dirinci lebih lanjut di



dalam RPP, dalam bentuk langkah-langkah yang dilakukan guru dalam
pembelajaran, yang membuat peserta didik aktif belajar. Pengkajian
terhadap silabus juga meliputi perumusan indikator KD dan
penilaiannya.

b. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran Mengidentifikasi materi
pembelajaran yang menunjang pencapaian KD dengan
mempertimbangkan: 1)potensi peserta didik; 2)relevansi dengan
karakteristik daerah, 3)tingkat perkembangan fisik, intelektual,
emosional, sosial, dan spritual peserta didik; 4)kebermanfaatan bagi
peserta didik; 5)struktur keilmuan; 6)aktualitas, kedalaman, dan
keluasan materi pembelajaran; 7)relevansi dengan kebutuhan peserta
didik dan tuntutan lingkungan; dan 8)alokasi waktu.

c.Menentukan Tujuan C. Menetukan Tujuan ... Tujuan dapat diorganisasikan
mencakup seluruh KD atau diorganisasikan untuk setiap pertemuan.
Tujuan mengacu pada indikator, paling tidak mengandung dua aspek:
Audience (peserta didik) dan Behavior (aspek kemampuan).

d.Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental
dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan
guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka
pencapaian KD. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud
melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan
berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan
hidup yang perlu dikuasai peserta didik.Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah
sebagai/berikut:/1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan
bantuan kepada para pendidik, khususnya guru, agar dapat
melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. 2)Kegiatan
pembelajaran memuat rangkaian kegiatan manajerial yang dilakukan
guru, agar peserta didik dapat melakukan kegiatan seperti di silabus.
3) Kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan merupakan

e. skenario langkah-langkah guru dalam membuat peserta didik aktif
belajar. Kegiatan ini diorganisasikan menjadi kegiatan: Pendahuluan,
Inti, dan Penutup. Kegiatan inti dijabarkan lebih lanjut menjadi rincian
dari kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, yakni: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan. Untuk pembelajaran yang bertujuan menguasai
prosedur untuk melakukan sesuatu, kegiatan pembelajaran dapat
berupa pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peniruan oleh
peserta didik, pengecekan dan pemberian umpan balik oleh guru, dan
pelatihan lanjutan.

f. e. Penjabaran Jenis Penilaian Di dalam silabus telah ditentukan jenis
penilaiannya. Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan
berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes
dan nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja,
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau
produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Oleh karena pada
setiap pembelajaran peserta didik didorong untuk menghasilkan karya,
maka penyajian portofolio merupakan cara penilaian yang harus
dilakukan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. Penilaian



merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam merancang penilaian yaitu sebagai
berikut:

g. 1) Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu
KD-KD pada KI-3 dan Ki-4.

h. 2)Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa 2)
Penilaian...

i. yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang
terhadap kelompoknya.

j- 3)Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang
berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih,
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan KD yang telah dimiliki
dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik.

k. 4)Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak
lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program
remedi bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah
ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah
memenuhi ketuntasan.

I. 5) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar
yang ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika
pembelajaran menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan
maka/evaluasi harus diberikanbaik pada proses misalnya teknik
wawancara, maupun produk berupa hasil melakukan observasi
lapangan.

f. Menentukan Alokasi Waktu Penentuan alokasi waktu pada setiap KD
didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu matapelajaran per
minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan KD. Alokasi waktu yang dicantumkan
dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai KD yang
dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam. Oleh karena itu, alokasi tersebut
dirinci dan disesuaikan lagi di RPP.

g. Menentukan Sumber Belajar Sumber belajar adalah rujukan, objek
dan/atau bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang berupa
media cetak dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, alam, sosial,
dan budaya.

5. Alur StandarProses pembelajaran Tahap kedua dalam pembelajaran
menurut standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran yang meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. a. Kegiatan
Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi
yang akan dipelajari; mengantarkan peserta didik kepada suatu
permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu
materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan
menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan



yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau
tugas.
b. Kegiatan Inti b.Kegiatan Inti ... Kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif,
inspiratif, me-nyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk secara
aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan matapelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya,
mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. Untuk pembelajaran
yang berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu,
guru memfasilitasi agar peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap
pemodelan/demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan,
selanjutnya guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan
latihan lanjutan kepada peserta didik.
Dalam setiap kegiatan guru harus memerhatikan kompetensi yang terkait
dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, disiplin, taat aturan,
menghargai pendapat orang lain yang tercantum dalam silabus dan RPP.
Cara pengumpulan data sedapat mungkin relevan dengan jenis data yang
dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio, lapangan, per-pustakaan,
museum, dan sebagainya. Sebelum menggunakan-nya peserta didik harus
tahu dan terlatih dilanjutkan dengan menerapkannya.
Berikutnya adalah contoh aplikasi dari kelima kegiatan belajar (learning event)
yang diuraikan dalam tabel di atas.
1) Mengamati,\Dalam kegiatann-mengamati,' guru membuka secara.luas dan
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memerhatikan (melihat, membaca, men-dengar) hal yang penting dari suatu
benda atau objek.
2) Menanya, dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara
luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat,
disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk
dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan
objek yang konkrit sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta,
konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak.Pertanyaan yang
bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi
di mana peserta didik dilatih meng-gunakan pertanyaan dari guru, masih
memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di
mana peserta didik mampu mengajukan per- tanyaan secara mandiri. Dari
kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya di-
kembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin ter-latih dalam bertanya
maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut
menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari
sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari
sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.
3) Mengumpulkan...
64. 3) Mengumpulkan dan mengasosiasikan, tindak lanjut dari bertanya
adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber



melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku
yang lebih banyak, memerhatikan fenomena atau objek yang lebih
teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut
terkumpul sejumlah informasi. Informasi tersebut menjadi dasar bagi
kegiatan berikutnya yaitu memeroses informasi untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola
dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan
dari pola yang ditemukan.

65. 4) Mengkomunikasikan hasil, kegiatan berikutnya adalah menuliskan
atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta
didik atau kelompok peserta didik tersebut.

c. Kegiatan Penutup Kegiatan Penutup,dalam kegiatan penutup, guru

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat

rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat KI.KI-1

berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kl-2 berkaitan

dengan karakter/diri\dan,sikapsosial. Kl:3 berisi KD(tentang pehgetahuan
terhadap materi ajar, sedangkan Ki-4 berisi KD tentang penyaijian
pengetahuan. KI-1, KI-2, dan KI-4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan
melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang tercantum dalam KiI-3,
untuk semua matapelajaran. Kl-1 dan KI-2 tidak diajarkan langsung, tetapi
indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran.

BAB VII STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BAHASA

ARAB DI MADRASAH IBTIDAIYAH, TSANAWIYAH DAN ALIYAH

A. Pengertian Dasar Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai

mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik.

Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, penilaian dalam

pengertian ini mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis
portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian
nasional, dan ujian madrasah, yang diuraikan secara ringkas sebagai berikut:

66. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,dan
keluaran (output) pembelajaran.

67. Penilaian diri (self assessment) merupakan penilaian yang dilakukan
sendiri oleh peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi
relatifnya dengan kriteria yang telah ditetapkan.

68. Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan
untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik



69.

70.

71.

72.

73.

74.

termasuk penugasan perseorangan atau kelompok di dalam (in class)
atau di luar kelas (out class) khususnya pada perubahan sikap/perilaku
dan keterampilan peserta didik.

Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara ber-kesinambungan.

Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu
Kompetensi Dasar (KD) atau lebih sesuai perencanaan yang dibuat
antara pendidik dan peserta didik.

Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah
melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pem-belajaran. Cakupan ulangan
tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan
seluruh kompetensi dasar pada periode tersebut.

Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir
semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang
merepresentasikan semua kompetensi dasar pada semester yang
sudah berjalan.

Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi
sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti
pada tingkat' kompetensitersebut!

Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK

meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan

Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut. 10.Ujian Nasional yang
selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan

pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka
menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara
nasional.

11. Ujian Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi
di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh satuan pendidikan.

75.

Prinsip dan Pendekatan Penilaian Penilaian hasil belajar peserta didik
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada
prinsip-prinsip sebagai berikut:

Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar penilaian dan tidak
dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.

Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana,
menyatu dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
berkesinambungan.

Ekonomis, berarti penilaian yang dilakukan efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.

Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada



pihak internal madrasah maupun eksternal untuk aspek teknik,
prosedur, dan hasilnya.

Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan
pendidik.

76.  Untuk menjamin kelancaran pelaksanaan penilaian, maka
direkomendasikan menggunakan pendekatan penilaian acuan kriteria
(PAK). penilaian acuan kriteria merupakan penilaian pencapaian
kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Kriteria ketuntasan minimal merupakan kriteria ketuntasan belajar
minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan
mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai,
daya dukung, dan karakteristik peserta didik. Kriteria ketuntasan
minimal memiliki konsekuensi ganda yaitu, bagi pendidik dituntut untuk
sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas mengajar dan bagi
peserta didik dituntut untuk bersungguh-sunggguh dan optimal dalam
menjalani proses pembelajaran.

Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian

1. Ruang Lingkup Penilaian Penilaian hasil belajar peserta didik
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga
dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.
Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi,
kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi
program, dan proses.

Teknik dan Instrumen Penilaian‘Teknik'dan'instrumen yangtdigunakan-untuk

penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai

berikut. a. Penilaian kompetensi sikap Pendidik melakukan penilaian

kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat”

(peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan

untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar

cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada
jurnal berupa catatan pendidik.

77. 1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku peserta didik yang
diamati langsung oleh pendidik saat proses pembelajaran.

78.  2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian diri yang berisi cheklist aspek kepribadian.

79.  3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan
cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar
penilaian antarpeserta didik yang berisi cheklist tentang aspek yang
dinilai.

80. 4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan
peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.



. Penilaian Kompetensi Pengetahuan Pendidik menilai kompetensi
pengetahuan yang dicapai peserta didik melalui tes tulis, tes lisan, dan
penugasan. Sebelum melaksanakan penilaian kompetensi
pengetahuan, pendidik telah menyiapkan instrumen penilaian yang
meliputi; 1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian,
jawaban singkat, benar- salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen
uraian dilengkapi pedoman penskoran. 2) Instrumen tes lisan berupa
daftar pertanyaan yang akan ditanyakan pada peserta didik berserta
pedoman penskoranya. 3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan
rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok
sesuai dengan karakteristik tugas yang akan dikerjakan peserta didik.

Penilaian Kompetensi Keterampilan Untuk mengetahui kompetensi

keterampilan, seorang pendidik harus menilai kompetensi keterampilan

melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes
praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. Adapun
penjelasan masing-masing instrument penilaian keterampilan yaitu: 1) Tes
praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.

2) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan

perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan

dalam waktu tertentu. 3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan
dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang
tertentu yang bersifat reflektif- integratif untuk mengetahui minat,
perkembangan;\prestasiy dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu
tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. Instrumen penilaian
kompetensi keterampilan harus memenuhi persyaratan berikut yaitu:
1)substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 2) konstruksi
yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang
digunakan; dan 3) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

D. Mekanisme dan Prosedur Penilaian

81.  Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, pemerintah dan/atau
lembaga mandiri.

82.  Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik,
penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu
tingkat kompetensi, ujian madrasah, dan ujian nasional. Penjelasan
lebih rinci masing-masing bentuk penilaian sebagai berikut:

Penilaian otentik dilakukan oleh pendidik secara berkelanjutan.

Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik untuk tiap kali sebelum
ulangan harian.

Penilaian projek dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau
tema pelajaran.

Ulangan harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi dengan proses
pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan.

Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakukan



oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan.

Ujian tingkat kompetensi dilakukan oleh satuan pendidikan pada
akhir kelas Il (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2), kelas VIII (tingkat
4), dan kelas XI (tingkat 5), dengan menggunakan kisi-kisi yang
disusun oleh Pemerintah. Ujian tingkat kompetensi pada akhir
kelas VI (tingkat 3), kelas IX (tingkat 4A), dan kelas XII (tingkat
6) dilakukan melalui UN.

Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan dengan metode survei
oleh Pemerintah pada akhir kelas Il (tingkat 1), kelas IV (tingkat
2), kelas VIII (tingkat 4), kelas Xl (tingkat 5) dan kelas XII
(tingkat 6) dilakukan melalui UN.

Ujian madrasah dilakukan oleh satuan pendidikan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Ujian Nasional dilakukan oleh Pemerintah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

83. Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek oleh pendidik
sesuai dengan silabus dan dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

84. Kegiatan ujian madrasah dilakukan dengan langkah-langkah: a)
menyusun Kisi-Kisi ujian; b) mengembangkan (menulis, menelaah, dan

merevisi) instrumen; c) melaksanakan ujian; d) mengolah (menyekor dan

menilai) dan menentukan kelulusan peserta didik; dan e) melaporkan dan

memanfaatkan hasil penilaian.

85., . Ujian nasional dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang diatur dalam
Prosedur,Operasi/Standari(POS).

86. Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum
diadakan ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum
mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran remedial.

87.  Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan dalam
bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orangtua
dan pemerintah.

E. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian 1. Pelaksanaan dan Pelaporan

Penilaian oleh Pendidik

Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara

berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar

peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik memerhatikan hal-hal sebagai berikut:

. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester.
Setelah menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik
penilaian sesuai dengan indikator dan mengembangkan instrumen
serta pedoman penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang
dipilih.

. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran
dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi
pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan
peserta didik.

. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan mengacu



pada indikator dari kompetensi dasar setiap mata

pelajaran yang diintegrasikan dalam tema yang sudah diselaraskan secara

konseptual dan metodologis.

d.Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui

kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik disertai

balikan (feedback) berupa komentar yang mendidik (penguatan) yang
dilaporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan
pembelajaran.

. Laporan hasil penilaian oleh pendidik dapat berbentuk: 1) nilai dan/atau
deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi
pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil pembelajaran
tematik-terpadu khususnya pada tingkat dasar, 2) deskripsi sikap,
untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial.

Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala madrasah

dan pihak lain yang terkait (waka. kurikulum, wali kelas, pendidik Bimbingan

dan Konseling, dan orangtua/wali)

pada periode yang ditentukan. g. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan

sosial dilakukan oleh

semua pendidik selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan dinyatakan

dalam bentuk deskripsi kompetensi oleh wali kelas/pendidik kelas.

2. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Satuan Pendidikan Penilaian

hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai pencapaian

kompetensi lulusan peserta didik yang meliputi kegiatan berikut:

88.  menentukan kriteria minimal pencapaian tingkat kompetensi dengan
mengacu pada indikator kempetensi dasar tiap mata pelajaran;

89.. | mengoordinasikan ulangan harian, lulanganitengah semester; ulangan
akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian tingkat kompetensi, dan
ujian akhir madrasah,;

90. menyelenggarakan ujian madrasah dan menentukan kelulusan peserta
didik dari ujian madrasah sesuai dengan POS Ujian Madrasah;

91. menentukan kriteria kenaikan kelas, sesuai ketentuan standar yang
telah ditetapkan dan disyahkan pemberlaku-annya;

92. melaporkan hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat kompetensi
kepada orangtua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor;

93. melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada
bidang pendidikan madrasah ke-menterian agama kabupaten/kota dan
instansi lain yang terkait;

94. melaporkan hasil ujian kompetensi kepada orangtua/wali peserta didik
dan bidang pendidikan madrasah kementerian agama kabupaten/kota
dan provinsi.

95. menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui
rapat kelulusan sesuai dengan kriteria: 1) menyelesaikan seluruh
program pembelajaran; 2) mencapai tingkat kompetensi yang
dipersyaratkan, dengan ketentuan kompetensi sikap (spiritual dan
sosial) termasuk kategori baik dan kompetensi pengetahuan dan
keterampilan minimal sama dengan KKM yang telah ditetapkan; 3)
lulus ujian madrasah dan ujian madrasah berstandar nasional; dan 4)
lulus Ujian Nasional.

96. menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) dan
Surat Keterangan Hasil Ujian Madrasah Berstandar Nasional



(SKHUMBN) setiap peserta didik bagi satuan pendidikan
penyelenggara Ujian Nasional; dan Ujian Madrasah Berstandar
Nasional.

97. menerbitkan ijazah untuk setiap peserta didik yang lulus dari satuan
pendidikan bagi satuan pendidikan yang telah terakreditasi.

3. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Pemerintah Penilaian hasil

belajar oleh Pemerintah dilakukan melalui Ujian Nasional, Ujian Madrasah

Berstandar Nasional dan Ujian Mutu Tingkat Kompetensi, dengan

memerhatikan hal-hal berikut: a. Ujian Nasional

98. 1) Penilaian hasil belajar dalam bentuk UN didukung oleh suatu sistem
yang menjamin mutu dan kerahasiaan soal serta pelaksanaan yang
aman, jujur, dan adil.

99. 2) Hasil Ujian Nasional digunakan untuk: a) salah satu syarat
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan; b) salah satu
pertimbangan dalam seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya;
c) pemetaan mutu; dan d) pembinaan dan pemberian bantuan untuk
peningkatan mutu.

100. 3) Dalam rangka standardisasi UN diperlukan acuan berupa kisi- Kisi
bersifat nasional yang dikembangkan oleh Pemerintah, sedangkan
soalnya disusun oleh Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah
dengan komposisi tertentu yang ditentukan oleh Pemerintah.

101. 4) Sebagai salah satu penentu kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan, kriteria kelulusan UN ditetapkan setiap tahun oleh
Pemerintah.

102. , 5) Dalam rangka penggunaan hasil UN untuk pemetaan mutu program
dan/atau‘satuan/pendidikan, Pemerintahimenganalisis dan membuat
peta daya serap UN dan menyampaikan hasilnya kepada pihak yang
berkepentingan.

b. Ujian Madrasah Berstandar Nasional PAlI dan Bahasa Arab

. 1) Penilaian hasil belajar dalam bentuk UMBN didukung oleh suatu sistem
yang menjamin mutu dan kerahasiaan soal serta pelaksanaan harus
dengan aman, jujur, dan adil.

. 2) Hasil UMBN digunakan untuk:

a)

b) c)

d)e)

bahan pertimbangan dalam penentuan pemetaan mutu madrasah; salah satu

syarat ketentuan kelulusan; umpan balik dalam perbaikan program

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah

Aliyah;

alat pengendali mutu pendidikan; pendorong peningkatan mutu pendidikan

pada Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah.

c. Ujian 1) Ujian mutu Tingkat Kompetensi dilakukan oleh Kementertian

Agama bersama Pemerintah pada seluruh satuan pendidikan yang bertujuan

untuk pemetaan dan penjaminan mutu pendidikan di suatu satuan

pendidikan. 2) Ujian mutu Tingkat Kompetensi dilakukan sebelum peserta
didik menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu, sehingga hasilnya
dapat dimanfaatkan untuk perbaikan proses pembelajaran.

3) Instrumen, pelaksanaan, dan pelaporan ujian mutu Tingkat Kompetensi

mampu memberikan hasil yang komprehensif sebagaimana hasil studi lain



dalam skala nasional ataupun internasional.
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